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ABSTRAK 

Dewi Natalia, 2017. Daya Tarik Taman Wisata Aroma Pecco Kayu Aro  

     Kabupaten Kerinci 

 Penelitian ini berawal dari hasil pengamatan dan prapenelitian yang 

peneliti lakukan di Taman Wisata Aroma Pecco Kayu Aro Kabupaten Kerinci dan 

peneliti menemukan beberapa keluhan pengunjung seperti fasilitas rekreasi yang 

sedikit, sarana dan prasarana yang masih kurang serta tidak terkelola dengan baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya tarik taman wisata aroma pecco 

kayu aro yang ditinjau dari 4 aspek yaitu: 1) Atraksi, 2) Aksesibilitas, 3) 

Amenitas/Fasilitas dan 4) Jasa Pendukung Pariwisata. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan data kualitatif, 

dengan variabel tunggal yaitu Daya Tarik Wisata. Informan pada penelitian ini 

adalah kepala UPTD Aroma Pecco Kayu Aro, penjaga karcis dan pengunjung 

taman wisata Aroma Pecco Kayu Aro serta masyarakat Kayu Aro. Jumlah sampel 

dalam penelitian ini adalah 9 orang dengan menggunakan teknik Purposive 

Sampling dan Snowball Sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Data di analisis dengan cara 

reduksi data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa daya tarik taman wisata Aroma 

Pecco Kayu Aro dari aspek atraksi wisata telah memiliki ciri khas yang diperoleh 

dari sumber alam yakni berupa danau kecil yang berada dipertengahan kebun teh 

yang luas dengan di dikelilingi pepohonan sehingga pengunjung yang datang bisa 

merasakan udara yang sejuk dan segar, serta di dukung dengan letak lokasi yang 

strategis karena lokasi taman wisata Aroma Pecco berada di pinggir jalan lalu 

lintas utama antar kota dan Kabupaten. Hiburan yang diadakan satu tahun sekali, 

dari aspek aksesibilitas jarak tempuh yang tidak terlalu jauh dari pusat kota yaitu 

45 KM dengan waktu 1,5 jam serta biaya yang sesuai dan kondisi lalu lintas yang 

lancar saat hari biasa namun terjadi kemacetan pada saat libur lebaran, dari aspek 

amenitas minimnya ketersediaan sarana dan prasarana yang dapat mendukung 

kegiatan wisata dan dari aspek jasa pendukung pariwisata tidak tersedianya toko 

cinderamata dan minimnya fasilitas rekreasi yang ada. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pariwisata sebagai salah satu sektor yang memiliki kontribusi penting 

terhadap penciptaan lapangan kerja, pertumbuhan ekonomi, dan penghidupan 

yang layak serta mendorong pemerintah daerah untuk membangun dan 

memelihara infrastruktur. Pariwisata memiliki prospek cerah dan mempunyai 

peran yang sangat penting, baik dalam perekonomian dunia maupun 

Indonesia. Indonesia yang kaya akan berbagai potensi alam yang belum tergali 

di berbagai daerah yang dapat dijadikan objek dan daya tarik wisata. 

Melimpahnya kekayaan alam Indonesia berupa keadaan alam flora dan fauna 

yang sangat banyak memberikan daya tarik tersendiri bagi para wisatawan 

domestik maupun wisatawan mancanegara dan apabila hal tersebut 

dikembangkan dapat menjadi modal bagi pengembangan dan peningkatan 

sektor pariwisata di daerah setempat khususnya.  

Perkembangan suatu kawasan wisata juga tergantung pada potensi 

yang dimiliki oleh objek wisata itu sendiri untuk dapat ditawarkan kepada 

wisatawan dalam memenuhi kegiatan dalam kepariwisataan. Hal ini tidak 

dapat dipisahkan dari peranan pengelola kawasan wisata tentunya. Oleh sebab 

itu objek wisata harus memiliki daya tarik yang dapat membuat wisatawan 

berkunjung ke suatu daerah tujuan wisata 

Menurut Undang-Undang RI No. 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan, “Daya Tarik wisata adalah segala sesuatu yang memiliki 
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keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, 

budaya dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau kunjungan 

wisatawan”. Setiap objek wisata harus mempunyai daya tarik wisata yang 

berbeda sehingga bisa menjadi keunggulan dan keunikan dari objek wisata 

tersebut. Daya tarik wisata merupakan unsur penting dalam pengembangan 

kepariwisataan. Dimana daya tarik wisata dapat memberikan peluang bagi 

suatu objek wisata dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah seperti 

adanya kesempatan kerja dan usaha bagi masyarakat sekitar dan meningkatkan 

pendapatan masyarakat daerah. 

Menurut Cooper (dalam Jurnal Marhanani Tri Astuti, 2016), “terdapat 

4 komponen yang harus dimiliki oleh sebuah daya tarik wisata yaitu: (1) 

Pertama, atraksi (attractions), seperti alam yang menarik, kebudayaan daerah 

yang menawan dan seni pertunjukkan; (2) Kedua, aksesibilitas 

(accessibilities), seperti transportasi lokal dan adanya terminal; (3) Ketiga, 

amenitas atau fasilitas (amenities), seperti tersedianya akomodasi, rumah 

makan, dan agen perjalanan; (4) Keempat, (ancillary services) yaitu organisasi 

kepariwisataan yang dibutuhkan untuk pelayanan wisatawan seperti organisasi 

manajemen pemasaran wisata.  

Salah satu daerah yang memiliki banyak daya tarik wisata yang potensi 

dalam pariwisatanya adalah Kabupaten Kerinci. Kabupaten Kerinci 

merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Jambi yang memiliki berbagai 

ragam sumber daya alam dan budaya, sebagai objek dan daya tarik wisata. 

Sumber daya alam dan budaya tersebut merupakan salah satu aset potensial 
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kepariwisataan nasional. Kabupaten Kerinci memiliki banyak objek wisata 

alam yang dapat dikunjungi seperti Taman Wisata Aroma Pecco, Danau Kaco, 

Danau Lingkat, Danau Kerinci, Bukit Kayangan, Air Terjun Talang Kemulun, 

Air Terjun Pendung, Air Terjun Sungai Medang dan banyak lagi objek wisata 

lainnya.  

Taman Wisata Aroma Pecco merupakan salah satu objek wisata yang 

ada di Kabupaten Kerinci yaitu objek wisata alam yang berada di Desa 

Bedeng VIII Kecamatan Kayu Aro Kabupaten Kerinci Propinsi Jambi, dengan 

jarak tempuh dari Ibu Kota Kabupaten (Sungai Penuh) ± 45 km, Ibu Kota 

Propinsi (Jambi) ± 309,9 km, dari Kota Padang Via Muara Labuh ± 192,7 km. 

Taman Wisata Aroma Pecco berada di pertengahan Kebun Teh Kayu Aro 

yang memiliki Luas sekitar 2500 ha yang didirikan pada tahun 1925 oleh 

Namlode Venotchaat Handle Veringing Amsterdam, sebuah perusahaan milik 

Belanda. Dulunya taman wisata Aroma Pecco di keloala oleh PTP Nusantara 6 

Kayu Aro dan pada tahun 2008 pemerintah daerah mengajukan permohonan 

agar dikelola oleh UPTD Kayu Aro dan diresmikan pada tahun 2011. Arti dari 

Aroma Pecco yaitu “Aroma yang berarti harum/wangi dan Pecco yang berarti 

Pucuk teh/pucuk daun teh” jadi Aroma Pecco artinya adalah wangi dari pucuk 

daun teh. Selain Taman Wisata Aroma Pecco. Kawasan Kayu Aro juga 

terdapat destinasi wisata lainnya yang bisa menjadi potensi daya tarik wisata 

seperti Air Terjun Teluk Berasap, dan Fruit Farm (orange) dan Gunung 

Kerinci. 
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Gambar 1. Pemandangan Taman Wisata Aroma Pecco (kiri) 

Pemandangan Kebun Teh Kayu aro dan Gunung Kerinci (kanan) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017 

 

Tidak hanya itu, di sekitar kawasan Kebun Teh Kayu Aro terdapat jasa 

penginapan seperti Home Stay, Guest House, Mess Pemda dan Hotel-Hotel 

kecil non bintang. Berikut adalah tabel yang menunjukkan tingkat kunjungan 

wisatawan ke Taman Wisata Aroma Pecco Kayu Aro. 

 

Tabel 1. Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Taman Wisata Aroma Pecco   

                Kayu Aro 

 

NO TAHUN JUMLAH WISATAWAN 

1 2014 4.025 

2 2015 10.250 

3 2016 20.100 

Sumber: Disporbudpar Kabupaten Kerinci, 2017 

 

Pada Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa tingkat kunjungan wisatawan 

ke Taman Wisata Aroma Pecco Kayu Aro mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Besarnya jumlah kunjungan wisatawan ke Taman Wisata Aroma 

Pecco Kayu Aro merupakan suatu peluang yang baik bagi Pemerintah setempat 

untuk meningkatkan daya tarik objek wisata.  

 Berdasarkan wawancara pra penelitian yang dilakukan pada tanggal 8 

April 2017 terdapat beberapa masalah yaitu atraksi wisata yang masih sedikit, 
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yang ada hanya fasilitas perahu bebek saja, dan yang berfungsi hanya 2, satu 

lagi rusak dan acara hiburan yang diadakan hanya satu kali setahun. Tidak 

tersedianya alat pancing bagi wisatawan yang ingin memancing. 

 
Gambar 2. Perahu bebek yang rusak 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017 

 

Selanjutnya, jalan menuju objek wisata yang masih bebatuan dan 

sempit seperti jalan menuju taman wisata Aroma Pecco hanya cukup untuk 

satu mobil saja. Wisatawan yang berkunjung membawa makanan dari luar 

sehingga membutuhkan tempat sampah yang banyak apalagi di saat ramai 

tetapi tempat sampah yang tersedia masih sedikit. Masalah selanjutnya, 

pengunjung yang datang tentunya membutuhkan makanan yang mau dibeli di 

sekitar taman wisata tetapi rumah makan tidak tersedia. Kendaraan 

pengunjung yang terparkir dengan sembarangan dan acak. 
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Gambar 3. Parkiran tamu yang acak dan sembarangan 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2017 

 

Tidak tersedianya Toko Cinderamata di sekitar objek wisata sehingga 

tamu tidak mempunyai oleh-oleh yang akan di bawanya pulang.  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, jika masalah 

tersebut tidak diatasi atau dibiarkan dengan begitu saja menyebabkan 

pengunjung tidak tertarik lagi untuk datang ke taman wisata Aroma Pecco 

Kayu Aro atau hanya akan datang untuk satu kali saja. Maka penelitian ini 

penting dilakukan untuk meningkatkan daya tarik di Taman Wisata Aroma 

Pecco Kayu Aro sehingga menambah Pendapatan Anggaran Daerah, 

membuat wisatawan ingin berkunjung kembali ke Taman Wisata Aroma 

Pecco Kayu Aro dan Taman Wisata Aroma Pecco Kayu Aro bisa dijadikan 

sebagai destinasi utama di Kabupaten Kerinci. Oleh Karena itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Daya Tarik Taman 

Wisata Aroma Pecco Kayu Aro Kabupaten Kerinci”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagia berikut : 

1. Kurang banyaknya atraksi wisata yang ditawarkan. 
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2. Acara hiburan yang diadakan hanya satu tahun sekali. 

3. Sedikitnya area permainan bagi anak-anak disekitar taman wisata Kayu 

Aro. 

4. Struktur jalan menuju taman wisata Aroma Pecco yang masih kurang 

bagus. 

5. Sedikitnya tempat sampah. 

6. Belum tersedianya rumah makan di sekitar taman wisata Aroma Pecco. 

7. Lahan parkir yang tidak terkelola dengan baik. 

8. Tidak adanya toko cinderamata yang tersedia di sekitar taman wisata. 

9. Fasilitas rekreasi yang masih minim. 

C. Fokus Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dijabarkan diatas, maka peneliti memfokuskan penelitian tentang Daya Tarik 

Taman Wisata Aroma Pecco Kayu Aro Kabupaten Kerinci dengan indikator 

yaitu Attraction (Atraksi), Accessibilities (Aksesibilitas), Amenities (Amenitas 

dan Fasilitas), dan Ancillary Services (Jasa Pendukung Pariwisata). 

D. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan fokus masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah Bagaimana Daya Tarik Taman Wisata Aroma Pecco Kayu Aro 

Kabupaten Kerinci yang dilihat dari indikator Attraction (Atraksi), 

Accessibilities (Aksesibilitas), Amenities (Amenitas dan Fasilitas), dan 

Ancillary Services (Jasa Pendukung Pariwisata)? 
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E. Tujuan Penelitian 

1.Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Daya Tarik 

Taman Wisata Aroma Pecco Kayu Aro Kabupaten Kerinci. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mendeskripsikan Atraksi Wisata yang ada di Taman Wisata Aroma 

Pecco Kayu Aro Kabupaten Kerinci.  

b. Mendeskripsikan Fasilitas/Amenitas yang ada di Taman Wisata Aroma 

Pecco Kayu Aro Kabupaten Kerinci. 

c. Mendeskripsikan Aksesibilitas yang ada di Taman Wisata Aroma 

Pecco Kayu Aro Kabupaten Kerinci. 

d. Mendeskripsikan Jasa Pendukung Pariwisata yang ada di Taman 

Wisata Aroma Pecco Kayu Aro Kabupaten Kerinci. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian adalah: 

1. Bagi UPTD Aroma Pecco Kayu Aro Kabupaten Kerinci 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan terhadap 

UPTD Aroma Pecco Kayu Aro Kabupaten Kerinci sebagai pengelola 

resmi Taman Wisata Aroma Pecco Kayu Aro Kabupaten Kerinci dalam 

meningkatkan kualitas daya tarik Taman Wisata Aroma Pecco Kayu Aro 

Kabupaten Kerinci. 
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2. Bagi Jurusan Pariwisata 

Menambah dan memperkaya referensi penelitian di Universitas 

Negeri Padang, khususnya pada Jurusan Pariwisata Program Studi D4 

Manajemen Perhotelan tentang daya tarik Taman Wisata Aroma Pecco 

Kayu Aro Kabupaten Kerinci. 

3. Bagi Peneliti 

Untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar Sarjana Sains 

Terapan. Selain itu agar peneliti mengetahui masalah-masalah nyata yang 

terdapat dalam industri pariwisata agar menjadi bahan pertimbangan dan 

perbandingan terhadap teori-teori yang diperoleh saat kuliah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


